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Abstrak 
Salah satu kebakaran hutan di Provinsi Sulawesi Selatan terjadi di puncak Gunung Bulusaraung, di Desa Tompobulu, 
Kecamatan Balocci, Kabupaten Pangkep. Luas kebakaran hutan diperkirakan 2,5 hektar, disebabkan oleh aktivitas 
manusia saat mendaki Gunung. Untuk mengantisipasi kebakaran hutan, diperlukan teknologi untuk mendeteksi potensi 
kebakaran hutan di Kecamatan Balocci, terutama di daerah rawan kebakaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperkirakan daerah potensial berisiko kebakaran dan mengidentifikasi distribusi spasial dan jenis tutupan lahan 
yang paling rentan terhadap kebakaran di Kabupaten Balocci. Penelitian ini menggunakan metode Normalized Difference 
Vegetation Index (NDVI), Temperature Condition Index (TCI), dan Vegetation Condition Index (VCI). Integrasi ketiga 
parameter ini (NDVI, VCI, dan TCI) membentuk kerangka kerja analisis holistik untuk memetakan daerah rawan 
kebakaran. Perkiraan daerah rawan kebakaran menghasilkan 132,41 ha daerah berisiko kebakaran di Kabupaten 
Balocci. Kawasan "sangat rentan" (15,29 ha) didominasi oleh semak belukar di Desa Balocci Baru (4,53 ha) dan pertanian 
lahan kering (3,56 ha) akibat kepadatan vegetasi yang rendah (NDVI min -0,06), kekeringan ekstrem (TCI ≤ 35), dan 
penurunan kesehatan vegetasi (VCI min 33). Sementara itu, kawasan "rentan" yang paling signifikan (117,12 ha) terdiri 
dari persawahan (34,19 ha; Desa Balleanging) dan pertanian lahan kering (32,68 ha), yang berpotensi menjadi koridor 
kebakaran di musim kemarau. Kerentanan tertinggi terdapat di Tonasa (19,20% kawasan rentan) dan Balocci Baru 
(3,42% sangat rentan). Sebaran ini dipicu oleh tekanan ekologis dan aktivitas manusia (pembukaan lahan di Tonasa). 
Upaya mitigasi prioritas harus difokuskan pada pengelolaan semak belukar (Balocci Baru), pengendalian pembakaran 
lahan kering (Tonasa), dan kewaspadaan terhadap lahan kering persawahan (Balleanging). 
 
Kata Kunci:  NDVI-TCI-VCI, Balocci Baru, Tonasa, Rawan Kebakaran 
 
Abstract 
One of the forest fires in South Sulawesi Province occurred at the peak of Mount Bulusaraung, in Tompobulu Village, Balocci 
District, Pangkep Regency. The forest fire area is estimated at 2.5 hectares, caused by human activity while climbing the 
mountain. To anticipate forest fires, technology is needed to detect potential forest fires in Balocci District, especially in fire-
prone areas. This study aims to estimate potential fire-risk areas and identify the spatial distribution and types of land cover 
most vulnerable to fire in Balocci Regency. This study uses the NDVI, TCI, and VCI methods. The integration of these three 
parameters (NDVI, VCI, and TCI) forms a holistic analysis framework for mapping fire-prone areas. The estimated fire-prone 
areas resulted in 132.41 ha of fire-prone areas in Balocci Regency. The "highly vulnerable" area (15.29 ha) is dominated by 
shrubs in Balocci Baru Village (4.53 ha) and dryland agriculture (3.56 ha) due to low vegetation density (NDVI min -0.06), 
extreme drought (TCI ≤ 35), and declining vegetation health (VCI min 33). Meanwhile, the most significant "vulnerable" area 
(117.12 ha) consists of rice fields (34.19 ha; Balleanging Village) and dryland agriculture (32.68 ha), which have the 
potential to become fire corridors during the dry season. The highest vulnerability is found in Tonasa (19.20% vulnerable 
area) and Balocci Baru (3.42% highly vulnerable). This distribution is triggered by ecological pressures and human activities 
(land clearing in Tonasa). Priority mitigation efforts should be focused on managing shrubs (Balocci Baru), controlling dry 
land burning (Tonasa), and being aware of dry rice fields (Balleanging). 
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I. PENDAHULUAN 

Kebakaran hutan dan lahan (karhutla) merupakan krisis lingkungan yang berkepanjangan di 

Indonesia, yang secara signifikan memengaruhi ekosistem, kesehatan masyarakat, dan perekonomian 

nasional (Meytriani & Kusuma, 2024). Pada tahun 2015, Indonesia menghadapi kebakaran hutan dan lahan 

terparah yang pernah tercatat, menghanguskan 2,6 juta ha lahan, terutama di Sumatra dan Kalimantan. 

Bencana ini mengakibatkan kerugian ekonomi sebesar Rp 221 triliun dan menyebabkan 600.000 kasus infeksi 

saluran pernapasan akut (Endrawati et al., 2018). Peristiwa kebakaran hutan di provinsi Sulawesi Selatan 

dikarenakan wilayah kering ditambah cuaca yang panas pada saat musim kemarau berkepanjangan, 

kebanyakan juga kebakaran hutan disebabkan oleh aktivitas manusia dan faktor kepentingan tertentu dalam 

hal pembukaan lahan atau perluasan lahan dengan cara membakar lahan (Fachreza, 2021). Sebuah studi oleh 

(Rosit et al., 2023) menemukan bahwa 95,06% kebakaran terjadi disebabkan praktik pembukaan lahan 

pertanian dan perkebunan, serta kelalaian masyarakat setempat.  

Salah satu kebakaran hutan di Provinsi Sulawesi Selatan yang terjadi dipuncak gunung bulusaraung, 

di Desa Tompobulu, Kecamatan Balocci, Kabupaten Pangkep, luas kebaran hutan tersebut di perkirakan seluar 

2,5 hektar di akibatkan oleh aktivitas manusia pada saat medendaki di gunung bulusaraung, secara tidak sadar 

membuang puntung rokok didaerah kawasan hutan yang berada di gunung bulusaraung (Dedy & Sapariah, 

2013). Degradasi hutan akibat deforestasi memperburuk kerentanan, sebagaimana disoroti di Kabupaten 

Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep), yang memiliki luas hutan lindung 34.285 ha (BPS SUL-SEL, 2024) tetapi 

mengalami penurunan kualitas akibat upaya reboisasi yang tidak memadai. Studi ini bertujuan untuk 

memperkirakan area potensial yang berisiko kebakaran dan mengidentifikasi distribusi spasial dan jenis 

tutupan lahan yang paling rentan terhadap kebakaran di Distrik Balocci. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan metode penginderaan jauh berbasis citra satelit Landsat 8 untuk 

mengidentifikasi sebaran titik api yang mengindikasikan lokasi potensial kebakaran. Pengumpulan dan 

analisis data dilakukan di wilayah studi dari Oktober hingga Desember 2022. 

II.1. Alat dan Bahan Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan perangkat komputasi berupa laptop berkinerja tinggi yang dilengkapi 

perangkat lunak ArcGIS 10.6 untuk pemrosesan data Sistem Informasi Geografis (SIG) dan citra, serta Microsoft 

Excel 2007 untuk analisis data. Pengumpulan data empiris di lapangan dilakukan dengan instrumen Global 

Positioning System (GPS), kamera digital. Adapun bahan utama yang dimanfaatkan meliputi data citra satelit 

Landsat 8 hasil akuisisi tahun 2022, yang diunduh melalui platform EarthExplorer milik United States 

Geological Survey (USGS) (https://earthexplorer.usgs.gov/), dan peta administrasi Kecamatan Balocci, 

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, berskala 1:50.000. 

II.2. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggabungkan data primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan melalui observasi 

lapangan langsung yang mendokumentasikan karakteristik tutupan lahan di wilayah studi. Data sekunder 

diperoleh dari tinjauan pustaka, publikasi ilmiah, dan sumber relevan lainnya.  

II.3. Analisis Data 
 

a. Interpretasi kelas Penutupan lahan 

Klasifikasi penutupan lahan dilakukan melalui pendekatan visual dengan metode delineasi on-screen 

digitizing menggunakan citra Landsat 8 OLI. Tahapan dimulai praproses citra meliputi koreksi geometrik dan 

pemotongan area studi. Citra disusun dalam komposit band 6-5-4 (SWIR 1 – NIR – Red) yang sangat efektif 

(https:/earthexplorer.usgs.gov/),
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untuk membedakan tutupan vegetasi, lahan terbangun, dan badan air. Untuk meningkatkan ketajaman visual 

dan batas objek, digunakan pula band pankromatik (band 8) melalui teknik pan-sharpening, sehingga 

menghasilkan citra beresolusi spasial lebih tinggi (15 meter). 

Selanjutnya, dilakukan proses interpretasi visual dengan mempertimbangkan unsur-unsur interpretasi 

seperti warna, tekstur, bentuk, dan pola. Kategori penutupan lahan seperti hutan, semak belukar, sawah, 

pemukiman, dan badan air didelineasi secara manual di layar menggunakan software SIG. 

b. Analisis Potensi Rawan Kebakaran Lahan 

Deteksi kebakaran lahan di Kecamatan Balocci, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, dilakukan 

melalui integrasi multidimensi indeks spasial berbasis citra satelit. Tahap awal melibatkan perhitungan 

Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) sebagai indikator kesehatan vegetasi menggunakan band 

Near-Infrared (NIR) dan Red (RED) (Mappiasse et al., 2022).Berikut persamaan yang digunakan: 

NDVI = 
(𝑁𝐼𝑅−𝑅𝐸𝐷)

(𝑁𝐼𝑅+𝑅𝐸𝐷)
  (1) 

LST =  
𝑇𝐵

1=(
𝑊×𝑇𝐵

𝑃
)×(𝑒)

 (2) 

TCI = 100× 
𝐿𝑆𝑇𝑚𝑎𝑥−𝐿𝑆𝑇

𝐿𝑆𝑇𝑚𝑎𝑥−𝐿𝑆𝑇𝑚𝑖𝑛
   (3) 

VCI = 100× 
𝑁𝐷𝑉𝐼−𝑚𝑖𝑛

𝑚𝑎𝑥−𝑚𝑖𝑛
  (4) 

𝐶𝑆𝐼 =
𝑁𝐼𝑅

𝑆𝑊𝐼𝑅
 (5) 

 
Integrasi kelima parameter (NDVI, VCI, LST, TCI, CSI) ini membentuk kerangka analitik holistik, di mana 

penurunan kondisi vegetasi (VCI), peningkatan kondisi suhu (TCI), dan kenaikan indeks keparahan (CSI) secara 

spasio-temporal diinterpretasikan sebagai indikator kerentanan kebakaran lahan di wilayah studi. Dalam 

beberapa studi persamaan , analisis dilakukan menggunakan citra Landsat 8, dengan pendekatan Indeks 

Vegetasi (NDVI) untuk menilai kerapatan vegetasi (Sherrill & Hossain, 2025); (Mappiasse et al., 2022). Selain itu, 

nilai Indeks Kondisi Suhu (TCI) diestimasi untuk menganalisis suhu permukaan lahan dan perubahan 

karakteristik vegetasi yang terkait dengan kekeringan  (Indera Octa Ibnu Sina et al., 2024), serta Composite 

Severity Index (CSI) untuk mengevaluasi potensi keparahan kebakaran pada vegetasi (Prisilia Talakua et al., 

2018). Terakhir, analisis Indeks Kondisi Vegetasi (VCI) dilakukan untuk menilai tingkat kehijauan vegetasi, 

nilai VCI yang tinggi menunjukkan kondisi vegetasi yang baik, sedangkan nilai yang rendah menunjukkan 

kondisi yang buruk (Izzuddin Muhammad, 2025). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Penutupan Lahan 

Hasil interpretasi delineasi di layar citra Landsat 8 di Kecamatan Balocci, Kabupaten Pangkep, 

menghasilkan sebelas kelas tutupan lahan yang berbeda. Teknik interpretasi visual ini memfasilitasi 

identifikasi tutupan lahan yang akurat melalui digitalisasi langsung citra, yang telah terbukti efektif dalam studi 

serupa oleh Danendra et al., (2023) untuk pemetaan spasial di wilayah perkotaan. Proses ini bergantung pada 

analisis karakteristik spektral, tekstur, dan kontekstual setiap objek dalam citra Landsat 8, yang menghasilkan 

penggambaran batas tutupan lahan yang tepat (Richetti et al., 2019). 

Tabel 1.Penutupan lahan di Distrik Balocci 

No Penutupan Lahan 2022 Luas (Ha) Persentase (%) 

1 Hutan Kering Primer 969,92 7,25 
2 Hutan Kering Sekunder 6.926,63 51,81 
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3 Lahan Terbuka 61,06 0,46 
4 Hunian 583,94 4,37 
5 Perkebunan 220,82 1,65 
6 Pertambangan 109,81 0,82 
7 Pertanian Lahan Kering 294,65 2,20 
8 Pertanian Lahan Kering Campuran 1.271,88 9,51 
9 Sawah 1.285,31 9,61 

10 Periksa Semak-semak 1.640,87 12,27 
11 Badan Air 4,83 0,04 

 Total 13.369,7 100 
Sumber: Hasil Analisis 2022 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta Penutupan Lahan 

Komposisi tutupan lahan terutama dicirikan oleh Hutan Lahan Kering Sekunder, yang mencakup 

51,81% (atau 6.926,63 Ha) dari wilayah tersebut, dan Semak Belukar, yang mencakup 12,27% (atau 1.640,87 

Ha). Hal ini menunjukkan lanskap yang didominasi oleh vegetasi sekunder yang muncul dari regenerasi alami 

atau aktivitas manusia (Yi et al., 2022). Sebaliknya, kelas Hutan Lahan Kering Primer hanya mencakup 7,25% 

(atau 969,92 Ha), yang menyoroti kelangkaan sisa-sisa hutan alam yang utuh. Lahan pertanian, termasuk 

Sawah (9,61% atau 1.285,31 Ha) dan Pertanian Lahan Kering Campuran (9,51% atau 1.271,88 Ha), memainkan 

peran penting dalam ekonomi lokal, meskipun wilayah tersebut sebagian besar masih tertutup oleh vegetasi 

alami. Temuan ini sejalan dengan penelitian dilakukan oleh Sampurno & Thoriq, (2016) di Sumedang yang 

memvalidasi efektivitas citra Landsat 8. Memanfaatkan kombinasi pita yang paling efektif dapat memfasilitasi 

pengamatan visual objek penutup lahan di lapangan yang lebih jelas. 

b. Kerapatan Vegetasi (NDVI) 
Analisis Indeks Vegetasi Perbedaan Ternormalisasi (NDVI) menggunakan citra Landsat 8 mengungkap 

kerapatan vegetasi di Distrik Balocci, yang dikategorikan ke dalam lima kelas berbeda, sebagaimana dirinci 

dalam Tabel 2.  

±
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Tabel 2. Kelas kepadatan vegetasi di Distrik Balocci 

No 
Kepadatan Vegetasi 

Persentase (%) 
NDVI Luas (ha) 

1 Kepadatan tinggi 3.259,86 24,38 
2 Kepadatan Sedang 3.995,95 29,89 
3 Kepadatan Rendah 3.424,41 25,61 

4 
Kepadatan Sangat 
Rendah 

2.085,27 15,60 

5 Non Vegetasi 604,22 4,52 
 Total 13.369,71 100 

Hasil analisis, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peta Kepadatan Vegetasi (NDVI) 

Kelas yang paling substansial adalah kerapatan sedang, yang mencakup 29,89% (3.995,95 ha) dan 
sebagian besar terdiri dari pertanian lahan kering campuran (Xiao et al., 2006) Kelas kerapatan tinggi 
mencakup 24,38% (3.259,86 ha), terutama ditemukan di hutan lahan kering sekunder yang dicirikan oleh 
tutupan tajuk yang rapat (Danendra et al., 2023b). Kelas kerapatan rendah mewakili 25,61% (3.424,41 ha) dan 
sebagian besar didominasi oleh semak belukar, yang menunjukkan sangat cepat kehilangan kadar air saat 
musim kemarau (Gao et al., 2024). Kerapatan vegetasi yang sangat rendah mencakup 15,60% (2.085,27 ha) 
dan terutama berkaitan dengan persawahan, yang mencerminkan karakteristik spektral lahan basah musiman 
(Izah et al., 2023). Terakhir, area tanpa vegetasi, yang mencakup 4,52% (604,22 ha), sebagian besar merupakan 
area permukiman, yang menggarisbawahi tekanan antropogenik terhadap lanskap (Dewi et al., 2023). 
 

c. Suhu Permukaan lahan 
Analisis Tingkat Kondisi Suhu (TCI) yang diperoleh dari citra Landsat 8 menunjukkan distribusi 

kondisi suhu permukaan tanah di Distrik Balocci sebagai berikut: 

Tabel 3. Distribusi suhu permukaan tanah di Distrik 
Balocci 

No 
Kekeringan Permukaan Tanah Persentase (%) 

TCI Luas (ha)  

1 Buruk 4.213,27 31,51 

±
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2 Normal 8.138,43 60,87 

3 Sangat buruk 1.018,01 7,61 

  Total 13.369,71 100 

Hasil Analisis, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Distribusi suhu permukaan lahan di Distrik Balocci 

Klasifikasi standar mencakup area terluas, meliputi 8.138,43 ha (60,87%), diikuti oleh klasifikasi 

buruk sebesar 4.213,27 ha (31,51%), dan klasifikasi sangat buruk sebesar 1.018,01 ha (7,61%) (Tabel 6). 

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah masih berada dalam kondisi kekeringan yang relatif 

baik, meskipun terdapat beberapa wilayah yang mengalami tekanan kekeringan (Danendra et al., 2023b) 

Distribusi spasial menunjukkan pola yang jelas, dengan wilayah-wilayah yang menunjukkan kondisi 

normal sebagian besar berlokasi di Desa Tompobulu, Kelurahan Balocci Baru, Kelurahan Belanggin, dan 

Kelurahan Majannang. Sebaliknya, wilayah yang tergolong “Buruk dan Sangat Buruk” tersebar di seluruh 

wilayah Kelurahan Tonasa dan juga Sebagian wilayah Kelurahan Majannang yang menunjukkan respons 

sistemik terhadap tekanan kekeringan. 

Sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 4, meskipun 60,87% wilayahnya tergolong normal, 

keberadaan zona "buruk" dan "sangat buruk", yang mencakup lebih dari 5.200 ha (39,12%), memerlukan 

perhatian khusus dalam pengelolaan risiko kekeringan. Hal ini khususnya penting bagi desa-desa yang sangat 

rentan seperti Tonasa dan Baleanging (Marantika & Syarief, 2024) 

d. Analisis potensi keparahan kebakaran pada vegetasi 

Kami menggunakan indeks keparahan kebakaran vegetasi yang diperoleh dari kombinasi pita 

Inframerah Dekat (NIR) dan Inframerah Gelombang Pendek (SWIR) dari citra Landsat 8 yang dikumpulkan 

antara April s/d Juli 2022 di Kecamatan Balocci. Nilai indeks rata-rata berkisar antara 0 hingga 2,3, yang 

menunjukkan kerusakan vegetasi yang parah (Indra Putra et al., 2023).  
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Gambar 5. Distribusi tingkat keparahan potensial pada vegetasi 

Nilai rasio NIR/SWIR yang rendah (mendekati 0) berkorelasi kuat dengan kerusakan signifikan 

akibat kebakaran(Salsabella & Arrofiqoh, 2025). Distribusi spasial di seluruh wilayah studi, yang hanya 

berada dalam rentang 0–2, mengonfirmasi keberadaan kondisi kebakaran parah yang meluas (Izzuddin 

Muhammad, 2025; Prisilia Talakua et al., 2018). 

e. Analisis Tingkat Stres Vegetasi (VCI) 

Berdasarkan analisis Indeks Kondisi Vegetasi (VCI) citra Landsat 8, vegetasi di Distrik Balocci sebagian 

besar tergolong buruk, meliputi area seluas 6.433,41 ha (48,12%). Klasifikasi ini diikuti oleh klasifikasi baik, 

yang meliputi 3.697,86 ha (27,66%), dan klasifikasi standar, seluas 3.238,44 ha (24,22%), sebagaimana 

diuraikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Distribusi tingkat kehijauan berdasarkan kecamatan Balocci 

No 
Kehijauan Vegetasi Persentase (%) 

VCI Luas (ha)  

1 Buruk 6.433,41 48,12 

2 Normal 3.238,44 24,22 

3 Bagus 3.697,86 27,66 

Total 13.369,71 100,00 
Hasil Analisis, 2022 

Distribusi ini menunjukkan bahwa hampir separuh wilayah mengalami stres vegetasi fisiologis, 

sebagaimana ditunjukkan oleh kriteria VCI, di mana nilai di bawah 40% mencerminkan kondisi stres 

hidrologis atau nutrisi (Liu & Kogan, 1996). Prevalensi kategori "buruk" ini sejalan dengan temuan Marantika 

(2024) di ekosistem lahan kering Sulawesi, yang mengaitkan VCI rendah dengan degradasi lahan 

antropogenik. 
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f. Deteksi Potensi Kebakaran Lahan 

Analisis indeks vegetasi periode April, Mei, dan Juli 2022 (lihat Tabel 5) menunjukkan bahwa 

kerapatan vegetasi di Distrik Balocci mencapai nilai maksimum 0,78 (NDVI) dan mencapai minimum -0,06. 

Pada saat yang sama, tingkat kekeringan lahan (TCI) yang memengaruhi kondisi vegetasi berkisar antara 

33,33 hingga 49,13, sementara tingkat kehijauan vegetasi (VCI) bervariasi antara 33 dan 66. Variabilitas ini 

menunjukkan adanya tekanan ekologis yang signifikan yang dapat meningkatkan kerentanan terhadap 

kebakaran (Fitria et al., 2021; Giofandi et al., 2020) 

 
Gambar 6. Distribusi tingkat kehijauan potensial pada vegetasi 

 
Tabel 5.Distribusi Potensi Kebakaran Lahan 

No 
Indeks 

Vegetasi 
Kombinasi (Bulan) 

Tanda 

Maksimal menit 

1 NDVI April/Mei/Juli 0,78 -0,06 
2 TCI April/Mei/Juli 49,13 33,33 
3 VCI April/Mei/Juli 66 33 

Hasil Analisis, 2022 

 
Klasifikasi terpadu NDVI, TCI, VCI, dan tutupan lahan (Tabel 6) menunjukkan distribusi wilayah rawan 

kebakaran di Distrik Balocci. Lahan semak belukar dan pertanian lahan kering mendominasi zona "sangat 

rentan", masing-masing seluas 4,53 ha dan 3,56 ha. Sementara itu, sawah merupakan bagian terbesar dari 

wilayah "rentan", dengan total luas 34,19 ha. Tren ini sejalan dengan temuan (Giofandi et al., 2020), yang 

menunjukkan bahwa kombinasi kerapatan vegetasi yang rendah, kekeringan parah (TCI ≤ 35), dan 

berkurangnya tingkat kehijauan (VCI ≤ 40) merupakan indikator risiko kebakaran yang signifikan. 

±
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Tabel 6.Indikator penilaian lokasi rawan kebakaran  

No Penutupan Lahan 

Indikator Penilaian Lokasi Rawan 
Kebakaran 

Ket 

 
Luas 
(Ha) 

 
Persentase 

(%) 

NDVI TCI VCI 

1 Hutan Kering Primer Kepadatan Rendah Buruk Buruk Rentan 1,66 1,25 

2 
Hutan Kering 
Sekunder 

Kepadatan Rendah 
Buruk Buruk Rentan 9,28 7,01 

3 
Hutan Kering 
Sekunder 

Kepadatan Rendah 
Sangat buruk Buruk Sangat Rentan 0,16 0,12 

4 Perkebunan Kepadatan Rendah Buruk Buruk Rentan 21,72 16.41 

5 Perkebunan Kepadatan Rendah Sangat buruk Buruk Sangat Rentan 0,80 0,60 

6 
Pertanian Lahan 
Kering 

Kepadatan Rendah 
Buruk Buruk Rentan 32,68 24,68 

7 
Pertanian Lahan 
Kering 

Kepadatan Rendah 
Sangat buruk Buruk Sangat Rentan 3,56 2,69 

8 
Pertanian Lahan 
Kering Campuran 

Kepadatan Rendah 
Buruk Buruk Rentan 1,63 1,23 

9 
Pertanian Lahan 
Kering Campuran 

Kepadatan Rendah 
Sangat buruk Buruk Sangat Rentan 0,05 0,03 

10 Sawah Kepadatan Rendah Buruk Buruk Rentan 34,19 25,82 

11 Sawah Kepadatan Rendah Sangat buruk Buruk Sangat Rentan 1,54 1,16 

12 Periksa Semak-semak Kepadatan Rendah Buruk Buruk Rentan 20,62 15.57 

13 Periksa Semak-semak Kepadatan Rendah Sangat buruk Buruk Sangat Rentan 4,53 3,42 

Total 132,41 100 

Hasil Analisis, 2022 

a. Distribusi Spasial Kerentanan Kebakaran Berdasarkan Unit Administratif 

Tabel di bawah ini menggambarkan distribusi wilayah rawan kebakaran di Distrik Balocci, yang 

dikategorikan berdasarkan klasifikasi tutupan lahan dan tingkat kerentanan di tingkat kecamatan atau desa. 

Khususnya, Kecamatan Tonasa mencakup proporsi kategori "rentan" yang paling signifikan, yaitu 19,20% dari 

total wilayah rentan, yang sebagian besar terdiri dari lahan pertanian kering (25,42 ha). Sebaliknya, 

Kecamatan Balocci Baru merupakan penyumbang terbesar kategori "sangat rentan", dengan semak belukar 

seluas 4,53 ha, atau 3,42%. Tren ini konsisten dengan pernyataan (Saputra et al., 2021), yang menunjukkan 

bahwa konversi lahan menjadi lahan pertanian kering dan penebangan semak belukar meningkatkan 

akumulasi bahan bakar halus yang mudah terbakar. 

 
Tabel 7.Distribusi Spasial Kerentanan Kebakaran Berdasarkan Unit Administrasi 

No Kel/Desa Penutupan Lahan Informasi 
Luas 
(Ha) 

Persentase 
(%) 

1 Desa Ballenging 
 

Hutan Kering Primer Rentan 0,22 0,17 

Hutan Kering Sekunder Rentan 3,43 2,59 

Perkebunan Rentan 0,78 0,59 

Pertanian Lahan Kering Rentan 0,22 0,17 

Sawah Rentan 12,51 9,44 

Sawah Sangat rentan 0,05 0,03 

Periksa Semak-semak Rentan 10,39 7,85 

2 Balocci Baru Desa 
 

Hutan Kering Primer Rentan 0,22 0,17 

Hutan Kering Sekunder Rentan 3,59 2,71 
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No Kel/Desa Penutupan Lahan Informasi 
Luas 
(Ha) 

Persentase 
(%) 

Hutan Kering Sekunder Sangat rentan 0,14 0,11 

Perkebunan Rentan 2,67 2,01 

Perkebunan Sangat rentan 0,15 0,12 

Pertanian Lahan Kering Rentan 2,45 1,85 

 

Pertanian Lahan Kering 
Campuran 

Rentan 1,63 1,23 

Pertanian Lahan Kering 
Campuran 

Sangat rentan 0,05 0,03 

Sawah Rentan 7,33 5,54 

Sawah Sangat rentan 0,05 0,04 

Periksa Semak-semak Rentan 0,01 0,01 

Periksa Semak-semak Sangat rentan 4,53 3,42 

3 Desa Majannang 
 

Hutan Kering Primer Rentan 1,22 0,92 

Hutan Kering Sekunder Rentan 1,45 1,10 

Hutan Kering Sekunder Sangat rentan 0,02 0,01 

Perkebunan Rentan 15,34 11.58 

Perkebunan Sangat rentan 0,64 0,49 

Pertanian Lahan Kering Rentan 4,59 3,47 

Pertanian Lahan Kering Sangat rentan 0,11 0,08 

Sawah Rentan 10,01 7,56 

Sawah Sangat rentan 0,67 0,50 

Periksa Semak-semak Rentan 10.22 7,72 

4 Tonasa  
 

Hutan Kering Sekunder Rentan 0,81 0,61 

Perkebunan Rentan 2,94 2,22 

Pertanian Lahan Kering Sangat rentan 3,45 2,61 

Pertanian Lahan Kering Rentan 25,42 19,20 

Sawah Rentan 4,35 3,28 

Sawah Sangat rentan 0,78 0,59 

 Total   132,1 100 

Hasil Analisis, 2022 

Analisis distribusi tutupan lahan menunjukkan bahwa sawah dikategorikan "rentan" pada Desa 

Balleanging, seluas 12,51 ha (9,44%). Meskipun umumnya sawah-sawah ini memiliki risiko kebakaran yang 

lebih rendah karena kelembapan yang tinggi, selama musim kemarau, sawah kering dapat menjadi koridor 

penyebaran api (Nogueira et al., 2017). Lebih lanjut, lahan semak belukar secara konsisten diklasifikasikan 

sebagai "sangat rentan", terutama di Desa Balocci Baru (4,53 ha) dan Desa Majannang (10,22 ha), klasifikasi 

yang disebabkan oleh kepadatan vegetasinya yang rendah, yang memungkinkan pengeringan bahan bakar 

(Gao et al., 2024). 

Variasi kerentanan antar Kelurahan/Desa juga mencerminkan dampak aktivitas manusia. Kelurahan Tonasa, 

yang sebagian besar bercirikan pertanian lahan kering, menunjukkan kerentanan tertinggi. de Pagter et al., 

(2023) menekankan bahwa praktik pembakaran serasah atau praktik pembukaan lahan di area pertanian 

merupakan pemicu meningkatnya kerentanan kebakaran skala besar. 
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IV. KESIMPULAN 
studi ini berhasil mengidentifikasi area potensial berisiko kebakaran di Distrik Balocci seluas 132,41 

ha, dengan distribusi spasial dan tipe tutupan lahan yang paling rentan. Kawasan "sangat rentan" (15,29 ha) 

didominasi oleh semak belukar (terutama di Desa Balocci Baru seluas 4,53 ha) dan pertanian lahan kering 

(3,56 ha), akibat kombinasi kepadatan vegetasi rendah (NDVI min -0,06), kekeringan ekstrem (TCI ≤ 35), dan 

penurunan kesehatan vegetasi (VCI min 33). Sementara itu, kawasan "rentan" terluas (117,12 ha) berupa 

sawah (34,19 ha, tersebar di Desa Balleanging) dan pertanian lahan kering (32,68 ha), yang berpotensi 

menjadi koridor api saat musim kemarau. Secara spasial, kerentanan tertinggi terpusat di Kelurahan Tonasa 

(19,20% area rentan) untuk pertanian lahan kering dan Desa Balocci Baru (3,42% area sangat rentan) untuk 

semak belukar. 

Kedua, distribusi kerentanan ini tidak hanya dipicu oleh tekanan ekologis (kekeringan dan degradasi 

vegetasi), tetapi juga aktivitas manusia. Dominasi lahan kering di Tonasa dan praktik pembukaan lahan 

(seperti pembakaran serasah) mempercepat akumulasi bahan bakar mudah terbakar. Temuan ini 

menegaskan bahwa mitigasi kebakaran prioritas harus fokus pada pengelolaan semak belukar di Balocci Baru, 

pengendalian aktivitas pembakaran di area pertanian lahan kering (Tonasa), serta kewaspadaan terhadap 

sawah kering di Balleanging selama musim kemarau, sesuai dengan indikator kerentanan berbasis NDVI, TCI, 

dan VCI yang teridentifikasi. 
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